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Abstract  

This study was motivated by the importance of students‟ skills in writing procedural texts, which are often 

hindered by difficulties in arranging steps systematically and logically. The purpose of this study was to improve 

the procedural text writing skills of seventh-grade students in Class VII A at SMP Negeri 22 Penajam Paser Utara 

through the implementation of the Contextual Teaching and Learning (CTL) method. The research method used 

was Classroom Action Research (CAR), which was conducted in several cycles. The results showed that the use 

of the CTL method significantly improved students‟ writing skills, as seen from the increase in scores in the 

aspects of content, text structure, language features, and spelling in each cycle. In addition, the learning process 

became more effective and meaningful; students were more active, enthusiastic, and independent because the 

material was directly related to their daily lives, while the teacher effectively acted as a facilitator. Based on these 

findings, it can be concluded that the CTL method is effective in creating meaningful learning and improving 

students‟ ability to write procedural texts systematically.  Therefore, teachers are encouraged to continue applying 

the CTL method creatively, schools are expected to support the provision of innovative learning facilities, and 

future researchers are advised to broaden the scope of the study to obtain more varied results in improving 

students‟ writing skills.   
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan menulis teks prosedur bagi siswa, yang sering kali 

terkendala dalam menyusun langkah-langkah secara sistematis dan logis. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur pada siswa kelas VII A di SMP Negeri 22 Penajam Paser Utara 

melalui penerapan metode Contextual Teaching Learning (CTL). Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam beberapa siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan metode CTL secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis siswa, yang terlihat dari 

peningkatan skor pada aspek isi, struktur teks, kebahasaan, dan ejaan di setiap siklusnya. Selain itu, proses 

pembelajaran menjadi lebih berkualitas; siswa tampil lebih aktif, antusias, dan mandiri karena materi dikaitkan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari, sementara guru berperan efektif sebagai fasilitator. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode CTL terbukti  efektif  dalam  menciptakan  pembelajaran  yang  

bermakna  dan meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur secara sistematis. Sebagai saran, guru 

diharapkan terus menerapkan metode CTL secara kreatif, sekolah perlu mendukung penyediaan sarana 

pembelajaran inovatif, dan peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian guna 

memperoleh hasil yang lebih variatif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.  
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PENDAHULUAN  

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting untuk 

dikuasai siswa karena menjadi sarana menyampaikan ide, gagasan, dan informasi secara tertulis. Dalam 
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pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang SMP, salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa 

adalah kemampuan menulis teks prosedur, yaitu teks yang berisi langkah-langkah sistematis untuk 

melakukan atau membuat sesuatu. Penguasaan keterampilan ini tidak hanya menuntut pemahaman 

terhadap struktur teks, tetapi juga ketepatan penggunaan kaidah kebahasaan dan ejaan.  

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 

22 Penajam Paser Utara, ditemukan bahwa kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII A masih 

tergolong rendah. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyusun struktur teks secara 

runtut, mengembangkan isi sesuai tujuan, menggunakan kaidah kebahasaan yang tepat, serta 

menerapkan ejaan sesuai kaidah bahasa Indonesia. Selain itu, proses pembelajaran masih didominasi 

oleh metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif dan kurang memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu 

mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa agar proses belajar menjadi lebih aktif dan 

kontekstual. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menghubungkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata sehingga siswa dapat membangun 

pemahaman melalui pengalaman langsung. Melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, bertanya, 

menemukan, dan merefleksi, siswa diharapkan lebih mudah memahami konsep serta mampu 

menerapkannya dalam kegiatan menulis teks prosedur. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan CTL mampu meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Maela Sofia menunjukkan bahwa CTL 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan isi tulisan secara lebih sistematis. 

Penelitian Siti Maryam juga membuktikan bahwa CTL mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, dan 

hasil belajar menulis siswa. Selain itu, penelitian M. Paishal menemukan bahwa penggunaan CTL 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan menulis teks prosedur siswa SMP. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai penerapan CTL dalam pembelajaran menulis teks 

prosedur pada siswa kelas VII A SMP Negeri 22 Penajam Paser Utara belum pernah dilakukan. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada penerapan metode CTL dalam konteks implementasi Kurikulum 

Deep Learning dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menitikberatkan pada 

peningkatan kemampuan menulis melalui dua siklus tindakan. Penelitian ini tidak hanya mengukur 

hasil belajar siswa, tetapi juga mengamati perubahan aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran menulis teks prosedur serta mengetahui 

peningkatan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII A SMP Negeri 22 Penajam Paser Utara 

setelah penerapan metode tersebut. 
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METODE  

  Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengacu pada model 

Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Hasil refleksi pada siklus I digunakan 

sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus II hingga diperoleh peningkatan hasil belajar sesuai 

indikator keberhasilan. 

  Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 22 Penajam Paser Utara pada semester genap tahun 

pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas VII A, yang terdiri atas siswa laki-laki 

dan perempuan dengan kemampuan akademik yang beragam. Objek penelitian adalah peningkatan 

kemampuan menulis teks prosedur melalui penerapan metode Contextual Teaching and Learning 

(CTL). 

  Prosedur penelitian diawali dengan tahap perencanaan, yaitu menyusun modul ajar, perangkat 

pembelajaran, lembar observasi, instrumen penilaian, serta menyiapkan media pembelajaran yang 

sesuai dengan pendekatan CTL. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan pembelajaran berdasarkan 

komponen CTL, meliputi konstruktivisme, inkuiri, bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian autentik (authentic assessment). 

Siswa diarahkan untuk mengamati peristiwa atau kegiatan di lingkungan sekitar, berdiskusi dalam 

kelompok, kemudian menyusun teks prosedur berdasarkan pengalaman yang diperoleh. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, peneliti bersama guru kolaborator melakukan observasi terhadap aktivitas 

guru dan siswa. Selanjutnya, hasil observasi dan tes dianalisis pada tahap refleksi sebagai dasar 

perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

  Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes menulis teks 

prosedur. Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, 

wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kendala yang dihadapi siswa, 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung, sedangkan tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan menulis teks prosedur pada setiap siklus. Penilaian hasil menulis dilakukan berdasarkan 

empat aspek, yaitu isi, struktur teks, kaidah kebahasaan, dan ejaan. 

  Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari 

hasil tes menulis yang dianalisis menggunakan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar pada 

setiap siklus. Sementara itu, data kualitatif diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keberhasilan 

tindakan ditentukan berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II, meningkatnya 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran, serta tercapainya indikator ketuntasan belajar yang telah 

ditetapkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus pada siswa kelas VII A SMP Negeri 

22 Penajam Paser Utara yang berjumlah 35 siswa. Penelitian bertujuan mengetahui peningkatan 

kemampuan menulis teks prosedur melalui penerapan metode Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Data diperoleh melalui observasi, tes menulis, wawancara, dan dokumentasi. Data kuantitatif 

digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar, sedangkan data kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan proses pembelajaran dan aktivitas siswa selama tindakan berlangsung. 

Pada siklus I guru mulai menerapkan pembelajaran berbasis CTL dengan menghubungkan materi 

teks prosedur dengan pengalaman sehari-hari siswa. Guru memberikan contoh teks prosedur yang dekat 

dengan kehidupan siswa, kemudian siswa bekerja dalam kelompok untuk mengidentifikasi struktur teks 

dan menyusun teks prosedur berdasarkan topik yang diberikan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa mulai aktif mengikuti pembelajaran, tetapi 

masih terdapat beberapa kendala. Sebagian siswa belum mampu menyusun struktur teks secara lengkap, 

penggunaan kaidah kebahasaan masih kurang tepat, dan masih ditemukan kesalahan ejaan. Selain itu, 

keaktifan siswa dalam diskusi belum merata sehingga proses pembelajaran belum berjalan secara 

optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih beradaptasi dengan pembelajaran yang 

berpusat pada aktivitas siswa. 

Hasil tes pada siklus I menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks prosedur masih berada pada 

kategori cukup. Nilai rata-rata kelas mencapai 62,5, dengan 14 siswa mencapai ketuntasan belajar atau 

45%, sedangkan siswa lainnya belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil ini 

menjadi dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Perbaikan pembelajaran pada siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Guru 

memberikan penjelasan yang lebih terstruktur mengenai unsur-unsur teks prosedur, memperbanyak 

kegiatan diskusi kelompok, memberikan contoh yang lebih kontekstual, membimbing siswa dalam 

penggunaan kaidah kebahasaan, serta meningkatkan kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran. 

Perubahan tersebut memberikan dampak positif terhadap proses belajar. Aktivitas siswa 

meningkat, diskusi menjadi lebih aktif, siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, dan 

kemampuan menyusun teks prosedur menjadi lebih baik. Kesalahan dalam penyusunan struktur teks 

maupun penggunaan ejaan mulai berkurang sehingga kualitas tulisan siswa mengalami peningkatan. 

Hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata kelas meningkat 

menjadi 75,5, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 32 siswa, sedangkan 

persentase ketuntasan belajar mencapai 91%. Nilai tertinggi tetap 93,75, sedangkan nilai terendah 

meningkat dari 50 menjadi 75, yang menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah juga 

mengalami peningkatan hasil belajar. 
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Tabel 1. Perbandingan hasil siklus 1 dan siklus 2 

Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 

Nilai rata-rata 62,5 75,5 +13 

Jumlah siswa tuntas 14 32 +18 siswa 

Persentase ketuntasan 45% 91% +46% 

Nilai tertinggi 93,75 93,75 Tetap 

Nilai terendah 50 75 +25 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode CTL mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa secara nyata. Peningkatan tidak hanya terlihat pada nilai rata-rata, tetapi juga pada jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar dan meningkatnya nilai terendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa memperoleh manfaat dari penerapan metode CTL. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Contextual Teaching and Learning 

(CTL) mampu meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur siswa. Peningkatan tersebut terjadi 

karena proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata, diskusi kelompok, pemecahan 

masalah, dan kegiatan refleksi. 

Pada siklus I, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami struktur teks prosedur, 

menyusun langkah-langkah secara sistematis, menggunakan kaidah kebahasaan, dan menerapkan ejaan 

sesuai kaidah bahasa Indonesia. Selain itu, keaktifan siswa dalam pembelajaran juga belum merata 

karena sebagian siswa masih terbiasa dengan pembelajaran konvensional. Kondisi tersebut 

menyebabkan hasil belajar belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. 

Perbaikan yang dilakukan pada siklus II berhasil mengatasi sebagian besar kendala tersebut. Guru 

memberikan contoh yang lebih kontekstual, memperjelas materi, meningkatkan aktivitas diskusi 

kelompok, serta memberikan bimbingan secara langsung kepada siswa yang mengalami kesulitan. 

Melalui kegiatan tersebut siswa lebih mudah memahami hubungan antara materi pembelajaran dengan 

pengalaman sehari-hari sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. 

Peningkatan nilai rata-rata sebesar 13 poin, peningkatan jumlah siswa tuntas sebanyak 18 siswa, 

dan kenaikan persentase ketuntasan dari 45% menjadi 91% menunjukkan bahwa penerapan CTL 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan menulis teks prosedur. Selain meningkatkan hasil 

belajar, CTL juga meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, kemampuan bekerja 

sama, serta kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan ide dan hasil diskusi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa CTL mampu 

meningkatkan keterampilan menulis melalui pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa pembelajaran kontekstual memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian 

materi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa metode CTL efektif digunakan dalam 
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pembelajaran menulis teks prosedur karena mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

sekaligus hasil belajar siswa. Keberhasilan tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya aktivitas belajar, 

berkurangnya kesalahan dalam penulisan teks prosedur, dan meningkatnya ketuntasan belajar pada 

akhir siklus II. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur pada siswa kelas VII A SMP Negeri 22 Penajam 

Paser Utara. Penerapan CTL menjadikan proses pembelajaran lebih aktif, kontekstual, dan berpusat 

pada siswa. Melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, bertanya, menemukan, serta merefleksi, siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga lebih mudah memahami konsep dan 

menyusun teks prosedur secara sistematis. 

Peningkatan kemampuan menulis terlihat dari hasil tes yang menunjukkan adanya kenaikan nilai 

rata-rata kelas dari 62,5 pada siklus I menjadi 75,5 pada siklus II, atau meningkat sebesar 13 poin. 

Persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 45% pada siklus I menjadi 91% pada 

siklus II, sedangkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan bertambah dari 14 siswa menjadi 32 siswa. 

Selain itu, nilai terendah meningkat dari 50 menjadi 75, sementara nilai tertinggi tetap 93,75, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tidak hanya dialami oleh siswa berprestasi tinggi, tetapi 

juga oleh siswa yang sebelumnya memiliki kemampuan rendah. 

Peningkatan hasil belajar tersebut didukung oleh meningkatnya aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Pada siklus II, siswa lebih aktif berdiskusi, berani mengemukakan pendapat, mampu 

bekerja sama dalam kelompok, serta lebih terampil menyusun teks prosedur berdasarkan struktur, isi, 

kaidah kebahasaan, dan ejaan yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan CTL tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperbaiki kualitas proses pembelajaran. 

Dengan demikian, metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran menulis teks 

prosedur. Pendekatan ini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna karena 

menghubungkan materi dengan pengalaman nyata siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi, 

partisipasi, dan kemampuan menulis secara optimal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang inovatif serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penerapan CTL pada materi atau jenjang 

pendidikan yang berbeda. 
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